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ABSTRAK
Penyakit kecacingan dan interaksi antara satwa liar dengan ternak domestik di kawasan Taman Na-
sional Way Kambas (TNWK) merupakan permasalahan yang harus mendapat perhatian serius dalam 
pengelolaan konservasi di TNWK dan pemeliharaan ternak di desa penyangga TNWK. Penelitian ini ber-
tujuan untuk identifikasi keberadaan cacing pada sampel tinja (feses) satwa liar (harimau, badak, dan ga-
jah) dan ternak domestik (sapi, kerbau, dan kambing) di sekitar TNWK.  Pengambilan sampel dilakukan 
pada musim hujan yaitu pada periode Januari-Juli 2014 dan Oktober 2014 - Februari 2015; dengan lokasi 
pengambilan mencakup 36 lokasi (11 lokasi di TNWK dan 25 lokasi di desa-desa penyangga). Identifikasi 
cacing dari feses dilakukan dengan metode natif, pengendapan dan pengapungan, penghitungan telur 
dengan metode Mc Master, dan telaah potensi cacing zoonosis dengan studi literatur. Tidak ditemukan 
cacing pada harimau, sementara itu pada badak dan gajah Sumatera ditemukan Paramphistomum spp 
dan Strongyloides spp. Cacing yang ditemukan pada kerbau, sapi dan kambing ialah Paramphistomum 
spp, Fasciola spp, Trichuris spp, Mecistocirrus spp, Strongylus spp, Bunostomum spp, Haemonchus spp, 
Strongyloides spp, Oesophagostomum spp, Nematodirrus spp, dan Trichostrongylus spp. Inang ternak 
domestik (kerbau dan sapi) berpotensi menjadi vektor penularan Paramphistomum spp ke satwa liar. 
Kemungkinan cacing gastrointestinal yang berpotensi sebagai zoonosis ialah Fasciola spp, Strongyloides 
spp, Oesophagostomum spp, Haemonchus spp, Trichostrongylus spp dan Trichuris spp.
Kata kunci: cacing, satwa liar, Taman Nasional Way Kambas, ternak domestik, zoonosis
ABSTRACT
Helminthiasis and the interaction between wildlife and domestic animal in the buffer zone of Way 
Kambas National Park (WKNP) are some problems that should receive serious concern in the WKNP 
conservation management and livestock husbandry in the villages of WKNP buffer zone. This study 
aimed to identify helminths that examined from fecal samples of wildlife (tigers, rhinos and elephants) 
in WKNP and domestic livestock (cattle, buffalo, and goats) in the vilages surrounding WKNP. Fecal sam-
ples were collected in the rainy season of period from January to July 2014 and of period from October 
2014 to February 2015, with sampling area includes 36 locations (11 location in WKNP and 25 location in 
villages surrounding WKNP). Helminth identification from fecal samples have been examined using the 
native, sedimentation and flotation methods, counting egg of feces with Mc Master method, and analy-
sis of potential zoonotic helminth with literature study. None helmiths was identified in tiger’s samples, 
where as in the sumatran rhino and elephants were identified of Paramphistomum spp and Strongyloi-
des spp. Helminths that identified in the buffalo, cow and goat samples were Paramphistomum spp, 
Fasciola spp, Trichuris spp, Mecistocirrus digitatus, Strongylus spp, Bunostomum spp, Haemonchus spp, 
Strongyloides spp, Oesophagostomum spp, Nematodirrus spp, and Trichostrongylus spp. The host of do-
mestic livestock especially buffalo and cows could be as a vector for transmission Paramphistomum 
spp to wildlife. Gastrointestinal helminths as potential zoonoses are Fasciola spp, Strongyloides spp, 
Oesophagostomum spp, Haemonchus contortus, Trichostrongylus spp, and Trichuris spp.
Keywords: domestic livestock, helminth, Way Kambas National Park, wildlife, zoonosis
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PENDAHULUAN
Cacing (helminth) gastrointestinal atau pen-
yakit kecacingan di Taman Nasional Way Kambas 
(TNWK) dan interaksinya antara kelompok satwa 
liar dan ternak domestik merupakan permasa-
lahan yang harus mendapat perhatian serius dalam 
 pengelolaan konservasi di TNWK dan pemeliharaan 
ternak di desa penyangga TNWK. Keberadaan en-
doparasit cacing pada masing-masing kelompok 
dapat menulari kelompok yang lain. Beberapa jenis 
cacing tersebut diantaranya berpotensi sebagai 
zoo nosis.
TNWK terletak di kabupaten Lampung Timur 
dan Lampung Tengah propinsi Lampung yang 
ditetapkan sebagai Taman Nasional berdasarkan 
SK Menteri Kehutanan No.670/Kpts-II/1999  dengan 
luas 125.621,3 ha. Ekosistem TNWK terdiri dari hu-
tan hujan tropis sekunder dataran rendah (lowland 
rain forest), hutan rawa air tawar, padang alang-
alang, semak belukar, dan hutan mangrove (De-
phut, 2006).  Menurut IUCN (2013) kawasan ini 
merupakan salah satu hutan rawa hujan tropis yang 
masih tersisa di sepanjang pantai timur Sumatera 
yang kondisinya masih bagus dan sangat cocok un-
tuk konservasi mamalia besar langka dan terancam 
punah. Mamalia besar tersebut seperti harimau 
Sumatera (Panthera tigris sumatrae) dan badak Su-
matera (Dicerorhinus sumatrensis) dengan status 
critically endangered, serta gajah Sumatera (Elephas 
maximus sumatranus) dengan status endangered 
yang semuanya termasuk kedalam daftar APPEN-
DIX I CITES. Harimau, badak, dan gajah sumatera 
merupakan satwa kunci (key species) di dalam habi-
tat liarnya.  Oleh karena itu, kegiatan konservasi un-
tuk melindungi tiga mamalia besar tersebut secara 
tidak langsung juga melindungi satwa liar yang lain 
beserta seluruh habitatnya. Selain yang dipelihara 
di konservasi insitu, badak sumatera ada pula yang 
dipelihara di Suaka Rhino Sumatera (SRS), dan ga-
jah di Pusat latihan gajah (PLG).
Keanekaragaman hayati flora dan fauna di Indo-
nesia telah dan terus mengalami penurunan, baik 
dari kualitas ataupun kuantitasnya (Meijaard et al., 
2006) termasuk populasi harimau, badak dan gajah 
di TNWK.  Ada 3 faktor utama penyebab penurunan 
populasi satwa liar, yaitu: kerusakan habitat akibat 
perambahan dan penebangan hutan, perburuan 
liar, dan penyakit yang belum banyak diketahui. 
Faktor penyakit khususnya cacing gastrointestinal 
(kecacingan) belum banyak mendapat perhatian, 
padahal kontribusinya cukup tinggi terhadap kepu-
nahan satwa liar. Beberapa penelitian sudah dilaku-
kan tentang hubungan penyakit satwa liar dan ter-
nak domestik di beberapa desa penyangga TNWK 
(Andriansyah, 2008; Muryani, 2008; SRS, 2012).
Subsektor peternakan khususnya ternak yang 
terdapat di masyarakat desa telah menjadi sumber 
penunjang perekonomian rakyat.  Sapi, kerbau, 
dan kambing adalah jenis ternak yang banyak diu-
sahakan oleh masyarakat di desa-desa penyangga 
TNWK. Ternak-ternak di desa-desa penyangga 
tersebut sering digembalakan di wilayah TNWK 
atau pakan hijauan untuk ternak tersebut berasal 
dari kawasan TNWK, sebaliknya gajah liar dari 
dalam taman nasional juga sering masuk ke ladang 
atau kebun masyarakat di desa-desa penyangga 
(TNWK, 2014). Interaksi ini menyebabkan terjadinya 
tum pang tindih habitat serta secara tidak langsung 
terhadap risiko terjadinya penyakit kecacingan. 
Belum ada kajian yang mengidentifikasi risiko pe-
nyebaran cacing endoparasit satwa liar dan ternak 
domestik di TNWK serta kemungkinan potensinya 
sebagai zoonosis. 
Penelitian ini betujuan untuk melakukan indenti-
fikasi jenis parasit cacing pada satwa liar (harimau, 
badak, dan gajah Sumatera) dan ternak domestik 
(sapi, kerbau, dan kambing), kesamaan jenis cacing 
pada kedua kelompok, dan potensi ternak domes-
tik sebagai sumber infeksi kecacingan bagi satwa 
liar yang berpotensi zoonosis.
BAHAN DAN METODE
Waktu dan Tempat
Penelitian dilaksanakan pada musim hujan, 
yai tu periode Januari-Juli 2014 dan Oktober 2014 
- Februari 2015 di kawasan TNWK dan desa-desa 
 penyangga di sekitar TNWK Lampung dengan loka-
si pengambilan sampel mencakup 36 lokasi (11 loka-
si di TNWK dan 25 lokasi di desa-desa penyangga). 
Sampel
Sampel tinja berjumlah 254 sampel yang terdiri 
dari: 24 sampel tinja kerbau, 86 sampel tinja sapi, 
40 sampel tinja kambing, 48 sampel tinja gajah di 
PLG, 15 sampel tinja badak di SRS, 26 sampel tinja 
gajah liar, 11 sampel tinja badak liar, dan 4 sampel 
tinja harimau. 
Pemeriksaan Sampel 
Penelitian ini menggunakan sampel tinja segar 
(tinja umur 1 hari kecuali untuk satwa liar dari dalam 
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TNWK dengan umur tinja maksimal 1 minggu) yang 
langsung diambil dari tempat defekasi satwa liar 
dan ternak domestik dan kemudian dimasukan ke 
dalam kantung plastik transparan dan selanjutnya 
disimpan dalam kotak pendingin (es). Ketika sampel 
tiba di laboratorium SRS/PLG, sampel segera diberi 
formalin 10% sebagai pengawet (sampel tinja teren-
dam larutan) agar tidak terjadi perkembangan te-
lur menjadi larva. Setiap sampel diberi keterangan 
kode lokasi, kode satwa/ternak, umur, dan konsis-
tensi tinja. Sampel dikirim ke laboratorium rujukan 
(laboratorium Parasitologi Balai Veteriner Lam-
pung dan laboratorium Helmintologi Fakultas Ke-
dokteran Hewan IPB Bogor. Sampel tinja diperiksa 
dengan metode kualitatif (natif, pengapungan dan 
sedimentasi) dan kuantitatif (metoda Mc Master). 
Analisis Data
Data penelitian berupa jenis endoparasit cacing, 
tingkat infestasi cacing yang diidentifikasi (preva-
lensi) dianalisa secara deskriptif dan pemetaan 
distribusi cacing endoparasit di TNWK berdasarkan 
titik Global Position System (GPS). 
HASIL
Hasil pemeriksaan laboratorium terhadap sam-
pel tinja satwa liar dan ternak di TNWK disajikan 
pada Tabel 1. Lokasi pengambilan sampel dapat 
dikelompokkan menjadi 3 daerah berdasarkan 
tingkat atau derajat infestasi cacing, yaitu: daerah 
 dengan infestasi cacing yang tinggi (Muara Jaya 
dan Gambas), daerah dengan infestasi cacing yang 
sedang (Karang Anyar - Braja Asri, Margahayu, Ta-
man Fajar, Braja Harjosari, Toto Projo, Proyek Pan-
casila, Tegal Ombo, Plang Ijo, Taman Endah, Tam-
bah Dadi, PKG - gajah, Braja Kencana, Tanjung Tirto, 
Tegal Yoso), serta daerah dengan infestasi cacing 
yang ringan (Bungur, Braja Luhur, Meranggi, Ran-
tau Jaya Baru, Rantau Jaya Ilir, Braja Yekti, Kerto-
sono, Rantau Jaya, SRS - badak, Selatan Plang ijo 
- gajah, Selatan Proyek - gajah, Selatan Braja Yekti - 
gajah, Tengah Rawa Bunder - gajah, Tengah S. Baru 
- gajah, Utara Bungur - gajah). 
Cacing Paramphistomum spp menempati uru-
tan tertinggi yang mendominasi hampir di semua 
lokasi penelitian (33), diikuti oleh Fasciola spp (12), 
Trichuris spp (9), Strongylus spp (7), Strongyloides 
spp (7), Haemochus spp (5), Mecistocirrus spp (4), 
Oesophagostomum spp (3), Bunostomum spp (3), 
Nematodirrus spp (2) dan Tricostrongylus spp (1). 
Identifikasi parasit gastrointestinal pada satwa liar, 
tidak ditemukan cacing endoparasit pada harimau, 
dan ditemukan Paramphistomum spp, Strongylus 
spp dan Strongyloides spp pada badak dan gajah. 
Pada ternak domestik ditemukan Paramphistomum 
spp, Fasciola spp, Trichuris spp, Mecistocirrus spp, 
Strongylus spp, Bunostomum spp, Haemonchus 
spp, Strongyloides spp, Oesophagostomum spp, 
Nematodirrus spp, dan Trichostrongylus spp.
Pada Tabel 2 terdapat 11 jenis cacing endopara-
sit dengan tingkat infeksi yang ringan. Dari 254 
sampel tinja yang diperiksa, terdapat 9 golongan 
cacing Nematoda (Trichuris spp, Strongylus spp, 
Strongyloides spp, Haemochus spp, Mecistocirrus 
spp, Oesophagostomum spp, Bunostomum spp, 
Nematodirrus spp dan Tricostrongylus spp), dan 2 
go longan cacing Trematoda (Paramphistomum spp 
dan Fasciola spp). Sementara itu tidak ditemukan 
cacing golongan Cestoda.
Tabel 3 menyajikan sebaran endoparasit pada 
ternak dan satwa liar di sekitar TNWK. Pada ker-
bau ditemukan 9 jenis cacing endoparasit dengan 
persentase infeksi dan prevalensi tertinggi adalah 
Paramphistomum spp (0,67%; 0,46) dan yang teren-
dah Strongylus spp (0,04%; 0,03). Pada sapi ditemu-
kan 11 jenis endoparasit dengan infeksi dan preva-
lensi tertinggi adalah Paramphistomum spp (0,71%; 
0,37) dan yang terendah adalah Trichostrongylus 
spp (0,01%; 0,01). Pada kambing ditemukan 8 jenis 
endoparasit dengan infeksi dan prevalensi tertinggi 
adalah Trichuris spp (0,18%; 0,13) dan terendah ada-
lah Nematodirrus spp (0,05%; 0,04).
Pada satwa liar ditemukan 4 jenis parasit den-
gan persentasi infeksi dan prevalensi pada gajah 
di PLG adalah Paramphistomum spp (0,56%; 0,39), 
Strongyloides spp (0,08%; 0,06) dan Strongylus spp 
(0,04%; 0,03), pada badak ditemukan Paramphisto-
mum spp (0,20%; 0,27) dan pada gajah liar dite-
mukan Paramphistomum spp (0,23%; 1,0). Dari ke-
seluruhan sampel yang diperiksa ditemukan bahwa 
cacing endoparasit Paramphistomum spp (0,46) 
dengan prevalensi tertinggi dan Oesophagusto­
mum spp, Nematodirus spp, dan Trichostrongylus 
spp (0,01) dengan prevalensi terendah.
PEMBAHASAN
Pada 2 kelompok lokasi pengambilan sampel 
tinja terlihat bahwa di desa penyangga di sekitar 
TNWK lebih banyak ditemukan jenis cacing diban-
dingkan dengan lokasi di dalam kawasan TNWK. Di 
lokasi di tengah TNWK yang jauh dari pemukiman 
penduduk seperti Way Kanan dan Wako tidak dite-
mukan adanya cacing kecuali badak di lokasi SRS, 
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Tabel 1 Hasil Identifikasi Sampel Tinja di 36 Lokasi (11 di TNWK dan 25 di Desa Penyangga) Positif terhadap Parasit 
Cacing Gastrointestinal di TNWK Lampung 
No Lokasi Par Fas Tri Sls Str Hae Mec Oes Bun Nem Tls Tot
1 Muara Jaya 200 200 200 100 800 100 100 7
2 Gambas 200 100 100 200 100 5
3 Karang Anyar 100 200 100 100 4
4 Braja Asri 600 200 200 400 4
5 Margahayu 200 400 200 200 4
6 Taman Fajar 1200 100 2400 100 4
7 Braja Harjosari 400 100 2300 700 4
8 Toto Projo 400 100 200 200 4
9 Proyek Pancasila 500 100 400 100 4
10 Tegal Ombo 2000 500 200 3
11 Plang Ijo 100 400 100 3
12 Taman Endah 1500 500 500 3
13 Tambah Dadi 200 500 500 3
14 PLG - Gajah * 400 200 400 3
15 Braja Kencana 300 300 300 3
16 Tanjung Tirto 100 100 100 3
17 Tegal Yoso 400 200 100 3
18 Bungur 800 200 2
19 Braja Luhur 100 100 2
20 Meranggi 400 200 2
21 Rantau Jaya Baru 400 100 2
22 Rantau Jaya Ilir 400 200 2
23 Braja Yekti 4900 1
24 Kertosono 200 1
25 Rantau Jaya 200 1
26 Sri Rahayu 800 1
27 SRS - Badak * 100 1
28 Selatan. P. Ijo – Gajah * 100 1
29 Selatan. Pro - Gajah * 100 1
30 Selatan. Yekti – Gajah * 100 1
31 Tengah. R.Bun –Gajah * 100 1
32 Tengah. S.Br – Gajah * 100 1
33 Utara. Bungur – Gajah * 100 1
34 WK. SRS – Bdk gajah * 0
35 Selatan Marga – Gajah * 0
36 Wako Har Bdk Gajah * 0
 Total Desa Penyangga 25 12 9 6 6 5 4 3 3 2 1 76
Total TNWK 8 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 10
 Total Lokasi 33 12 9 7 7 5 4 3 3 2 1 86
Par : Paramphistomum spp
Fas : Fasciola spp
Tri : Trichuris spp
Sls : Strongyloides spp
Str : Strongylus spp
Hae : Haemonchus spp
Me     : Mecistocirrus digitatus
Oes    : Oesophagostomum spp
Bu      : Bunostomum spp
Nem  : Nematodirus spp
Tls      : Trichostongylus spp 
Tot      :       Total
* .....   :       Lokasi di TN Way Kambas
Keterangan:
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hal ini disebabkan pakan tambahan untuk badak 
SRS diambilkan dari batas kawasan TNWK atau 
dari desa penyangga tempat pengembalaan ternak 
masyarakat. Sementara di pinggir kawasan TNWK, 
di lokasi yang bersinggungan antara satwa liar dan 
ternak domestik ditemukan adanya interaksi in-
feksi dan penularan penyakit cacing dari satu inang 
dengan inang yang lainnya, yaitu: ditemukan cacing 
Paramphistomum spp, Strongylus spp dan Strongy-
loides spp baik pada satwa liar maupun pada ternak 
domestik.  
Kawasan TNWK berbatasan langsung dengan 
desa-desa penyangga yang berada disekitarnya, 
hampir tidak ada batas alam yang mampu menahan 
satwa liar khususnya gajah liar masuk ke perkam-
pungan masyarakat. Pada tahun 2012, terdapat 743 
kasus gajah liar masuk ke perkampungan disekitar 
TNWK. Setelah adanya tim penanggulangan ga-
jah liar yang dibentuk oleh TNWK maka kasusnya 
berkurang, yaitu 675 kasus pada 2013 dan 373 kasus 
pada 2014 (TNWK, 2015). Interaksi satwa liar dan 
ternak domestik merupakan suatu mekanisme per-
saingan penting antara kelompok inang di TNWK. 
Tingkat kejadian gajah liar masuk ke perkampun-
gan yang tinggi dan banyak satwa ternak kerbau/
sapi yang digembalakan dipinggir kawasan, maka 
kemungkinan besar akan terjadi overlapping atau 
tumpang tindih habitat dari dua kelompok ini. In-
teraksi ini menyebabkan saling menulari penyakit 
termasuk parasit sangat mungkin terjadi. Beberapa 
penelitian telah dilakukan untuk melihat hubungan 
persaingan ini, seperti persaingan antara organ-
isme hidup adalah konsep penting dalam ekologi 
(Sommer & Worm 2002). Spesies yang hidup di hab-
itat yang sama akan memiliki masalah tumpang tin-
dih dalam sumber pakan mereka karena ketersedi-
aan yang terbatas. Ketika ini terjadi, dua kelompok 
 inang bersaing dan mencoba untuk menyingkirkan 
spesies lain. Penelitian hubungan antara satwa liar 
dan ternak telah berkembang cepat dalam bebera-
pa dekade terakhir, tetapi tetap ada kontroversi 
tentang karakteristik hubungan antara keduanya. 
Peneliti dari berbagai disiplin ilmu telah menya-
takan bahwa satwa liar bersaing dengan ternak do-
mestik sebagai sumber daya alam (Averbeck et al., 
2009; Low et al., 2009; Voeten &  Prins  1999;  Young 
et al., 2005), ternak hidup bersama berdampingan 
dan tidak bersaing dengan satwa liar (Homewood 
et al., 1987; Sitters et al., 2009),  atau ternak men-
ulari dan bersaing dengan satwa liar (Odadi et al., 
2007). Tumpang tindih habitat dan area distribusi 
satwa liar dan ternak sering disebut sebagai me-
kanisme persaingan (Beck & Peek 2005; Georgi-
adis  et al., 2007; Madhusudan, 2004; Mishra  et 
al., 2004; Sitters  et al., 2009; Zhongqiu et al., 2008). 
Sebagai contoh, ketika di suatu lokasi banyak ter-
nak kerbau, maka kecenderungannya gajah akan 
menyingkir dan mencari lokasi lain untuk memper-
oleh pakan.
Golongan cacing Cestoda atau cacing pita tidak 
ditemukan dalam penelitian ini dan hanya ditemu-
kan cacing dari kelompok nematoda  dan trema-
toda, hal ini juga pernah dilaporkan oleh Erwin  et 
al., (2010) dan Dharmawan et al., (2009). Telur ca-
cing yang teridentifikasi pada penelitian ini sedikit 
berbeda dengan yang ditemukan sebelumnya, 
yaitu Paramphistomum, Strongylid, Capillarid, Fasci-
ola, Toxocara, Strongyloides dan Moniezia pada ter-
Tabel 2. Statistik Deskriptif Cacing (TTGT) yang Dapat Diidentifikasi di Wilayah Studi
No Variable N Rata-rata St.Dev Min Q1 Media Q3 Max Range
1 Paramphistomum spp 129 356.5 505.4 100 100 200 400 4900 4800
2 Fasciola spp 31 216.1 146.3 100 100 200 300 500 400
3 Trichuris spp 18 133.3 59.4 100 100 100 200 300 200
4 Strongyloides spp 14 1050 1766 100 175 200 950 5000 4900
5 Strongylus spp 10 330.0 170.3 100 200 300 425 700 600
6 Haemonchus spp 9 411.0 752.0 100 100 100 300 2400 2300
7 Mecistocirrus spp 7 300.0 238.0 100 200 200 400 800 700
8 Oesophagustomum spp 5 100.0 0.0 100 100 100 100 100 0
9 Bunostomum spp 4 125.0 50.0 100 100 100 175 200 100
10 Nematodirus spp 3 100.0 0.0 100 100 100 100 100 0
11 Trichostrongylus spp 1 100.0 * 100 * 100 * 100 0
TTGT= telur tiap gram tinja/feses, N= Total sampel fecal satwa liar dan ternak yang positif cacing, cacing Cestoda tidak berhasil 
diidentifikasi pada penelitian ini.
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nak  (Putratama, 2009), Fasciola dan Oxyuris pada 
badak Sumatera di SRS,  Paramphistomum dan As-
caris pada gajah PLG (Muryani et al., 2008). Pada 
harimau di TNWK tidak ditemukan cacing, meski-
pun demikian menurut Sriyanto (2003) ditemukan 
infestasi endoparasit Ascaris sp dan Trichuris sp 
pada harimau. Perbedaan hasil ini kemungkinan 
karena faktor lingkungan atau musim, pemberian 
deworming/obat cacing pada ternak dan satwa liar, 
dan kondisi sampel yg diperiksa.
 Derajat infeksi cacing di sekitar TNWK baik 
pada satwa liar maupun ternak domestik tergolong 
Tabel 3. Jenis Cacing Gastrointestinal Satwa Liar dan Ternak Domestik di TNWK
No Parameter Sampel Positif Persentae (%) Prevalensi
Kerbau  n = 24
1 Paramphistomum spp 16 0,67 0,46
2 Fasciola spp 7 0,29 0,20
3 Trichuris spp 3 0,13 0,09
4 Haemonchus spp 2 0,08 0,06
5 Oesophagustomum spp 2 0,08 0,06
6 Strongyloides spp 2 0,08 0,06
7 Strongylus spp 1 0,04 0,03
Sapi  n = 86
1 Paramphistomum spp 61 0,71 0,37
2 Fasciola spp 16 0,19 0,10
3 Trichuris spp 7 0,08 0,04
4 Mecistocirrus digitatus 6 0,07 0,04
5 Strongylus spp 5 0,06 0,03
6 Bunostomum spp 4 0,05 0,02
7 Haemonchus spp 3 0,03 0,02
8 Strongyloides spp 3 0,03 0,02
9 Oesophagustomum spp 2 0,02 0,01
10 Nematodirus spp 1 0,01 0,01
11 Trichostrongylus spp 1 0,01 0,01
Kambing  n = 40
1 Trichuris spp 7 0,18 0,13
2 Strongyloides spp 7 0,18 0,13
3 Oesophagostomum spp 6 0,15 0,11
4 Fasciola spp 5 0,13 0,09
5 Paramphistomum spp 4 0,10 0,07
6 Haemonchus spp 4 0,10 0,07
7 Strongylus spp 2 0,05 0,04
8 Nematodirus spp 2 0,05 0,04
Gajah PLG  n = 48
1 Paramphistomum spp 27 0,56 0,39
2 Strongyloides spp 4 0,08 0,06
3 Strongylus spp 2 0,04 0,03
Badak SRS  n = 15
1 Paramphistomum spp 3 0,20 0,27
Gajah Liar  n = 26
1 Paramphistomum spp 6 0,23 1,00
Badak Liar  n = 11
1 Negatif 0 0,00 0,00
Harimau  n = 4
1 Negatif 0 0,00 0,00
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ringan, yaitu dibawah 5000 telur per gram tinja. De-
rajat infeksi parasit dapat dibedakan yaitu  infeksi 
ringan  jika 1-499 telur per gram tinja; infeksi sedang 
jika 500-5000 telur  per gram tinja, dan infeksi berat 
jika ditemukan > 5000 telur  per  gram  tinja (Souls-
by, 1982; Levine, 1990; Thienpont et al., 1995; Love 
& Hutchinson, 2003). Walaupun tergolong infeksi 
ringan tetapi keberadaan beberapa cacing yang 
tersebar di hampir seluruh lokasi penelitian tetap 
harus mendapat perhatian karena terlihat ternak 
domestik bisa menjadi inang bagi penyebaran cac-
ing ke satwa liar. 
Jumlah telur cacing tiap gram tinja pada ter-
nak dan satwa liar tidak selalu dapat menunjukkan 
tingkat infeksi yang sebenarnya karena beberapa 
faktor, seperti: hanya mencerminkan keberadaan 
cacing dewasa saja, tidak memperhitungkan larva 
cacing dan cacing jantan, tingkat  resistensi  inang, 
tingkat infeksi cacing, serta kadar serat kasar yang 
terdapat pada  pakan. Menurut Egido et al. (2001), 
prevalensi parasit pada ternak disebabkan oleh 
beberapa faktor penting, seperti: letak geografis, 
kondisi lingkungan, kandang, sanitasi, higiene, ke-
padatan kandang, temperatur, kelembaban, dan 
vegetasi.
Keberadaan ternak kerbau di dalam TNWK mer-
upakan permasalahan tersendiri karena terjadinya 
tumpang tindih area pengembalaan dengan satwa 
liar khususnya gajah. Lokasi keberadaan kerbau di 
desa sekitar TNWK, yaitu Sri Rahayu, Karang Anyar, 
Braja Luhur, Braja Harjosari, Braja Yekti, Braja Asri, 
Margahayu, Muara Jaya, Bungur dan Toto Projo. 
Sementara Isnan et al. (2009) telah melaporkan ter-
jadinya pengembalaan kerbau masyarakat di dalam 
kawasan TNWK, yaitu di Bungur, Muara Jaya, Braja 
Yekti, Braja Kencana, Braja Harjosari, dan Karang 
Anyar.
Cacing Gastrointestinal Penting pada Satwa Liar 
dan Ternak Domestik di TNWK
Cacing Paramphistomum spp yang merupakan 
salah satu cacing dalam kelas trematoda dari famili 
Paramphistomidae ditemukan di hampir semua 
lokasi penelitian di sekitar TNWK, kecuali di Plang 
Ijo, Tanjung Tirto, lokasi TNWK Way Kanan, Selatan 
(Margahayu) dan Wako (Gambar 1). Hal ini sesuai 
dengan Mage et al., 2002 yang mengatakan salah 
satu penyakit parasitik yang penting, dominan dan 
berbahaya pada ternak domestik adalah trematodi-
asis (paramphistomiasis). Cacing Paramphistomum 
spp dikenal sebagai  cacing hisap atau rumen fluke 
dan masyarakat sekitar Way Kambas menyebutnya 
“porang” dan ternak yang terinfeksi disebut “po-
rangan”.  Cacing jenis ini menghisap makanan 
berupa jaringan atau cairan tubuh inangnya. Ting-
ginya keberadaan Paramphistomum spp dikarena-
kan parasit ini memiliki habitat yang sesuai dimana 
peternak masih menerapkan sistim pemeliharaan 
ternak yang tradisional, managemen pemeliharaan 
yang kurang baik dan jarang diberikan pengob-
atan cacing (antelmintika). Parasit ini merupakan 
masalah utama di sekitar TNWK dan juga didukung 
oleh pola pemeliharaan ternak yang masih tradis-
ional, seperti: penggembalaan di pinggir atau di 
dalam kawasan TNWK, ternak jarang di bawa pu-
lang, hampir sebagian besar pakan ternak berasal 
dari pinggir kawasan TNWK dan kebun masyarakat. 
Pada penelitian banyak ditemukan ternak sapi 
yang kurus, akan tetapi secara umum penampakan 
fisik ternak yang terinfeksi dengan yang tidak ter-
infeksi sangat sulit dibedakan. Hal ini sama dengan 
yang dilaporkan oleh Roger and David (2011) yang 
menyatakan bahwa cacing dewasa Paramphisto-
mum sp yang melekat pada dinding rumen me-
nyebabkan sedikit atau tidak ada tanda-tanda kli-
nis. Pada infeksi yang berat infeksi cacing ini dapat 
menimbulkan gastroenteritis dan menyebabkan 
kematian cukup tinggi, terutama pada ternak muda 
(Melaku & Addis, 2012). Cacing ini juga berpotensi 
menulari satwa liar khususnya badak dan gajah se-
hingga perlu mendapat perhatian serius.
Fasciolosis adalah penyakit cacing hati (liver 
fluke) yang disebabkan oleh dua jenis trematoda, 
yaitu Fasciola hepatica dan Fasciola gigantica dengan 
jenis yang ditemukan di Indonesia ialah F. gigantica 
(Ditjennak, 2012). Fasciola gigantica menimbulkan 
permasalahan serius, karena distribusi dari kedua 
inang definitif cacing sangat luas yang mencakup 
mamalia, sangat penting dalam penyebaran para-
sit (Levine, 1990). Pada penelitian ini Fasciolosis 
ditemukan di 12 lokasi TNWK dan merupakan yang 
terbanyak setelah Paramphistomum spp (Gambar 
1). Lokasi sekitar TNWK yang ditemukan Fasciolosis 
yaitu Karang Anyar, Braja Asri, Margahayu, Muara 
Jaya, Gambas, Taman Endah, Tambah Dadi, Taman 
Fajar, Tegal Ombo, Tanjung Tirto, Tegal Yoso dan 
Meranggi. Fasciola gigantica umumnya ditemukan 
di negara tropis dan subtropis termasuk Indone-
sia. Fasciolosis merupakan salah satu penyakit ter-
nak yang telah lama dikenal dan tersebar secara 
luas dengan kerugian ekonomi yang cukup tinggi. 
Keadaan alam Indonesia dengan curah hujan dan 
kelembaban yang tinggi memungkinkan parasit 
seperti Fasciola spp berkembang dengan baik. Sifat 
reproduksinya yang hermaprodit juga memperce-
pat perkembangbiakan cacing hati ini. Walaupun 
Fasciola spp tidak ditemukan pada satwa liar dan 
© 2016 Fakultas Kedokteran Hewan IPB 
64  Candra et al.
hanya ditemukan pada ternak domestik tetapi juga 
perlu mendapat perhatian serius agar Fasciola spp 
tidak menulari satwa liar yang populasinya terus tu-
run dari waktu ke waktu. Belum diketahui mengapa 
cacing ini tidak ditemukan di satwa liar. Beberapa 
kemungkinan ialah tingkat infeksi Fasciola pada 
ternak tidak tinggi, kurangnya inang antara seperti 
siput dan keong, lingkungan yang kurang cocok, 
atau Fasciola kurang infektif pada satwa liar. 
Telur Paramphistomum spp transparan, sel em-
brional dan operkulum yang  jelas, dinding ber-
warna jernih (transparan), sering terdapat tonjolan 
kecil di ujung posterior. Telur Fasciola spp berkulit 
kuning, sel embrional dan operkulum tidak jelas, 
ukuran telur yaitu panjang 118,8-158 mikron dan 
lebar 66-105 mikron. Ukuran telur Paramphisto-
mum spp lebih besar daripada telur  Fasciola spp 
dengan panjang 113-175 mikron dan lebar 73-100 
mikron (Purwanta et al., 2009).
Cacing Gastrointestinal yang Berpotensi Zoonosis
Berdasarkan penelusuran literatur, ditemukan 
beberapa cacing gastrointestinal dalam penelitian 
ini yang kemungkinan berpotensi zoonosis, yaitu: 
Fasciola spp (Heejeong Youn, 2009; Mas-Coma et al., 
2005; Esteban et al., 1998; Portugaliza, 2015), Stron-
gyloides spp (Heejeong Youn, 2009; Chomel et al., 
2007), Oesophagostomum spp (Steward dan Gas-
barre, 1989; Polderman and Blotkamp, 1995), Hae-
monchus contortus (N. Pestechian, 2014), Trichos-
trongylus spp (Heejeong Youn, 2009) dan Trichuris 
spp (Heejeong Youn, 2009; Chin, 2000; Chomel et 
al., 2007). 
Kontrol Cacing Gastrointestinal
Pemeriksaan tinja secara rutin sangat diperlu-
kan untuk mengidentifikasi adanya cacing gastro-
intestinal pada satwa liar dan ternak domestik di 
TNWK, terutama jenis dan derajat infeksinya agar 
segera dapat dilakukan pengobatan dengan jenis 
obat antelmintik yang tepat. Deteksi molekuler 
memberikan harapan baru untuk mengatasi be-
berapa keterbatasan pengujian yang ada (Gas-
ser, 2006). Walaupun sulit dalam penerapannya, 
pengendalian  terpadu  yang komprehensif dapat 
menjadi pilihan, misalnya penggunaan teknik kimi-
awi dan non-kimiawi, perbaikan nutrisi ternak, ser-
ta menjaga keamanan lapangan rumput terhadap 
adanya kontaminan cacing stadium infektif teru-
tama bagi ternak muda (Love & Hutchinson, 2003). 
Secara umum pengendalian cacing terpadu terse-
but mencakup tiga hal, yaitu kekebalan dan nutrisi, 
manajemen penggembalaan, dan pemberian obat 
antelmintik yang tepat.
Gambar 1 Sebaran Paramphistomum spp (kiri) dan Fasciola spp (kanan) di dalam TNWK dan di Desa-desa Penyangga.
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Manajemen Perbatasan Kawasan (Transborder 
Management)
Solusi yang tepat untuk satwa liar dan ternak 
domestik di Way Kambas tidak mudah dicari karena 
kedua kelompok ini harus sama-sama diprioritas-
kan demi kepentingan konservasi satwa liar dan 
peningkatan ekonomi masyarakat. Beberapa so-
lusi yang dapat diterapkan di TNWK adalah sebagai 
berikut:
1. Perbaikan ekosistem seperti meminimalisir 
deforestrasi akan dapat mencegah interaksi/
kontak satwa liar dengan ternak domestik dan 
manusia. Ketika hutan terjaga baik atau hutan 
yang rusak direhabilitasi maka akan mengurangi 
kemungkinan gajah dari hutan pergi ke luar ke 
pedesaan untuk mencari makanan.
2. Pembuatan batas berupa kanal dan atau 
pagar listrik di batas kawasan TNWK dan desa 
penyangga sehingga satwa liar tidak keluar dari 
kawasan dan ternak tidak bisa masuk ke dalam 
kawasan TNWK.
3. Pengaktifan patroli untuk mencegah konflik 
anata gajah dengan manusia melalui  kerjasama 
antara TNWK, LSM dan masyarakat.
4. Pemasangan GPS satellite collars sebagai 
deteksi dini untuk memonitor kelompok gajah, 
lokasi jalur-jelajah, serta mengadakan pelatihan 
bagi komunitas lokal tentang teknik menghalau 
kelompok gajah agar tidak masuk dan merusak 
lahan pertanian masyarakat.
5. Pengembangan kegiatan inovasi ekologis yang 
ramah lingkungan, seperti:
a. Penanaman tanaman yang tidak disukai 
gajah liar seperti penanaman pohon jarak 
dan salak disepanjang batas kawasan TNWK. 
Hal ini akan mencegah gajah keluar ke desa 
karena gajah takut terhadap duri pohon salak 
dan hasil buah salak dapat digunakan oleh 
masyarakat sebagai alternatif peningkatan 
ekonomi lainnya.
b. Kontrol biologis untuk mengeliminasi 
cacing dengan pengembangan ternak 
bebek dengan sistem pengembalaan. Cara 
ini untuk memutus siklus hidup dari cacing 
karena bebek akan memakan keong atau 
siput yang berperan sebagai inang antara 
dan vektor, juga bisa sebagai alternatif 
peningkatan ekonomi masyarakat.
c. Pengembangan ternak lebah madu di batas 
kawasan TNWK dan Desa penyangga, cara 
ini untuk mengurangi bahkan meniadakan 
gajah dari hutan keluar ke desa karena 
gajah takut dengan sengatan lebah. 
Walaupun dapat manfaatkan madunya oleh 
masyarakat tetapi perlu diperhatikan lokasi 
penempatan kandang lebah, karena madu 
lebah dapat memancing beruang dari dalam 
hutan yang akan berpotensi menjadi konflik 
lain bagi masyarakat.
6. Rotasi padang gembalaan atau lokasi 
pengambilan pakan sangat penting 
diperhatikan pada gajah di PLG, badak di SRS 
dan ternak domestik.
7. Perubah cara pemeliharaan ternak dari 
pengembalaan liar dan tradisional ke sistem 
yang lebih intensif.
8. Pengayaan pakan dengan membuat ladang 
pakan:
a. Untuk gajah liar di dalam kawasan TNWK 
yang ditanami beragam jenis tanaman hutan 
yang disukai gajah
b. Mengintensifkan lokasi pengembalaan 
gajah jinak di PLG dengan pengkayaan 
pakan yang berasal dari luar kawasan seperti 
rumput gajah, tebu, pisang, bambu dan 
kelapa. Pakan tambahan ini diharapkan akan 
dapat lebih meningkatkan kesejahteraan 
gajah di PLG sehingga gajah di PLG tidak 
digembalakan di pinggir kawasan TNWK.
9. Penerapan konsep konservasi medik, ecohealth 
dan pendekatan one health pada satwa liar dan 
ternak domestik yang melibatkan para pihak 
dengan dimensi ekonomi, lingkungan, dan 
masyarakat dengan memperkuat penelitian 
dan surveillance.
Berdasakan penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa cacing yang ditemukan pada badak dan ga-
jah sumatera adalah Paramphistomum spp, Stron-
gylus spp dan Strongyloides spp, dan tidak ditemu-
kan cacing pada harimau. Cacing yang ditemukan 
pada kerbau, sapi dan kambing adalah Param-
phistomum spp, Fasciola spp, Trichuris spp, Mecis-
tocirrus spp, Strongylus spp, Bunostomum spp, 
Haemonchus spp, Strongyloides spp, Oesophagos-
tomum spp, Nematodirrus spp dan Trichostrongylus 
spp. Inang ternak domestik khususnya kerbau dan 
sapi dapat menjadi sumber inang bagi penularan 
Paramphistomum spp ke satwa liar melalui peran-
tara vektor. Kemungkinan cacing yang berpotensi 
sebagai zoonosis adalah Fasciola spp, Strongyloides 
spp, Oesophagostomum spp, Haemonchus spp, Tri-
chostrongylus spp dan Trichuris spp.
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